BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian “Estetika Fotografi Panggung Karya Andi Gondi” bertujuan
untuk menganalisis keindahan pada beberapa karya fotografi panggung Andi
Gondi dan mengidentifikasi keindahan karya berdasarkan Studium dan
Punctum, didukung dengan studi estetika fotografi dari Susan Sontag.
Estetika pada sebuah karya fotografi tidak hanya menyuguhkan kesan
“indah”, daya tarik, dan keajaiba semata. Namun juga menuntun kita untuk
melihat bahwa karya fotografi tersebut diciptakan melalui sudut pandang
yang “terlewatkan” /oleh awam dan melalui. penemuan keindahan yang
ditemui oleh fotografer. Melalui penemuan tersebut, kita dapat melihat hasil
“kesenangan” fotografer yang memiliki kontrol kendali atas keindahan atas
segala hal yang ia lihat atau temukan, untuk kemudian menangkapnya dalam
bentuk karya fotografi yang dapat dinikmati. Pada konteks fotografi
panggung, pertemuan antara keindahan momen serta kemampuan teknis yang
sempurna dan Kreativitas dari sang fotografer, mampu melahirkan sebuah
karya yang tidak hanya “indah”, tetapi juga unik dan luar biasa.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan dan diuraikan mengenai
analisis estetika fotografi pada karya fotografi panggung Andi Gondi dalam
bab sebelumnya, maka peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan
pada penelitian ini. Pertama, karya fotografi panggung Andi Gondi yang
identik dengan penerapan teknik fotografi “slow speed” untuk menangkap

momen dan menciptakan visual imajinatif dari musisi yang difoto dapat
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dikatakan sebagai karya fotografi yang memiliki nilai keindahan atau estetika
karena memanfaatkan unsur penting pembangun keindahan sebagai aspek
penciptaan. Aspek penting sebagai unsur estetika pada karya fotografi
tersebut diantaranya adalah pemilihan dan pengaturan komposisi,
pencahayaan, sudut pandang pengambilan foto, penempatan subject matter,
ketapatan momen, dan teknis kemampuan fotografer dalam merespon
momen yang terjadi. Selain itu, adanya elemen visual seperti ekspresi, gestur,
bentuk, tekstur, dan warna menjadi konstruksi perwujudan keindahan karya.
Keindahan pada karya fotografi- panggung Andi Gondi juga hadir dalam
bentuk kesan dan emosi yang dihasilkan dan mengundang interpretasi luas
bagi orang yang melihatnya. 'Keindahan pada karya fotografi Andi Gondi
seirngkali menampilkan ‘subjek, suasana, dan realitas yang surealis atau
menampilkan sesuatu yang tidak nyata hadir di dunia ini.

Kedua, secara fotografis, ide yang menjadi landasan Andi Gondi
menciptakan sebuah karya fotografi adalah dengan menghasilkan visual
fotografi berdasarkan “gambaran” musisi atau pertunjukan yang dipotret.
Andi Gondi akan memiliki persepsi personal terhadap musisi yang akan di-
potret berupa “fantasi” yang dapat membantunya dalam  menciptakan
karakter visual fotografi yang dapat menggambarkan “dunia” dari musisi
tersebut (kepribadian, lagu yang dihasilkan, atau persona musisi) atau cerita
dari pertunjukan yang akan dipotret. Hal ini dapat diadaptasi ketika kita

sebagai fotografer ingin memotret seorang musisi, band, atau pertunjukan
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sebagai proses kreatif untuk mendapatkan sketch visual apa yang ingin
dihasilkan nantinya.

Ketiga, estetika pada karya fotografi panggung Andi Gondi tercipta
melalui konsistensi teknis yang selalu digunakan dalam menciptakan karya
yaitu adanya konsistensi penerapan teknik “melukis dengan cahaya” dengan
melibatkan teknik fotografi slow speed dan panning dengan eksplorasi
gerakan tangan. Konsistensi teknis fotografi ini yang menjadi karakter visual
dan selalu terlihat pada karya-karya Andi Gondi. Unsur teknis fotografi yang
selalu digunakan Andi Gondi ini tidak hanya dapat menciptakan keindahan
impresi gerak, namun juga dapat-menciptakan sosok imaji baru dari musisi
yang Andi Gondi potret. Selain itu, aspek teknis pasca pemotretan yang
memperkuat keindahan pada karya Andi Gondi adalah pada proses editing
warna atau olah 'digital untuk menyajikan karya.’Penerapan teknis fotografi
dalam menciptakan motion namun tetap-mempertahankan sosok dari musisi
yang dipotret cukup sulit dan diperlukan banyak percobaan dan ketekunan
dalam eksplorasi gerakan tangan. Selain itu keahlian pada proses editing dan
bagaimana menyajikan karya tidak kalah penting untuk mempertebal
keindahan pada foto.

Keempat, kebaruan dan orisinalitas yang terdapat pada karya fotografi
Andi Gondi terletak pada bagaimana kreativitas Andi Gondi dalam
menciptakan wujud imaji baru dari musisi yang ia potret memanfaatkan
teknik fotografi, memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence dan keahlian

olah digital sebagai cara untuk menyajikan karya fotografi yang berbeda dan
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tidak biasa saja. Orisinalitas karya yang tercermin pada cara Andi Gondi juga
menciptakan karya fotografi panggung yang indah dan seperti sebuah karya
surealis. Tidak banyak fotografer panggung Indonesia yang memiliki
keahlian olah digital seperti photo manipulation dan mengkolaborasikan Al
pada karya-karyanya, karena ini adalah keahlian yang cukup sulit untuk
dipelajari. Namun hal yang dapat dipelajari adalah untuk menciptakan
orisinalitas karya, seorang fotografer harus tetap terbuka dan tidak menutup
diri untuk eksplorasi dalam berbagai hal dan dengan cara apapun, sebagai
langkah untuk meningkatkan kualitas dan menemukan inovasi untuk
mengembangkan kemampuan 'berkarya sebagai fotografer. Menemukan
kebaruan ini dapat pula“dilatin dengan memperkaya mata untuk melihat
berbagai macam referensi baik/'melalui foto, lukisan, atau sumber lainnya.
Kelima, pada beberapa karya fotografi panggung Andi Gondi dapat
memancing interpretasi dan penafsiran makna yang luas bagi penonton, hal
ini didapati karena Andi Gondi tidak pernah memberikan clue atau petunjuk
mengenai apa karya yang ditampilkannya melalui instagram pribadinya, dan
seringkali apa yang dipotretnya secara sederhana adalah apa yang ingin dia
tunjukan dari pertunjukan tersebut melalui karya fotografinya. Hal ini
memiliki nilai positif bahwa karya Andi Gondi memiliki keluasan dan
kekayaan makna dan interpretasi sesuai sudut pandang berbeda-beda dari
orang yang melihatnya. Peneliti menyadari bahwa fotografi panggung adalah
menciptakan karya fotografi dengan cara merespon momen yang terjadi

dengan melibatkan keputusan artistik dan estetis fotografer, sehingga dalam
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momen secepat itu tidak berlebihan jika peneliti menyimpulkan bahwa Andi
Gondi menciptakan keindahan dan keunikan pada karyanya melalui
spontanitas dan keberuntungan momentum, serta interpretasi yang didapatkan
dan dibangun setelah ia melihat dan mengolah karya foto tersebut.

Fenomena yang dihasilkan pada karya fotografi Andi Gondi hingga saat
ini dengan menampilkan karya fotografi panggung yang indah (estetis),
artistik, kreatif, dan penuh dengan eksplorasi teknis berhasil menginspirasi
banyak fotografer panggung lain terutama mereka yang belum lama terjun ke
dalam dunia fotografi panggung. Menemukan karya Andi Gondi layaknya
menemukan sebuah’ referensi karya dan inovasi yang layak untuk dicoba
sebagai cara para fotografer menghasilkan visual fotografi panggung yang
berbeda dan dihadirkan tidak hanya secara dokumentatif saja namun juga
melalui karya yang artistik estetik. Peneliti. yang memiliki konsentrasi di
bidang yang sama - juga. menyetujui -hal -ini, bahwa sebagai fotografer
diperlukan karakter atau ciri khas yang membedakan dirinya dengan
fotografer lain dan hal tersebut mampu menjadi nilai keunggulan bagi sang
fotografer. Karya Andi Gondi ini juga mampu menjadi inspirasi agar tidak
takut dan memiliki keberanian untuk melakukan eksplorasi dengan teknik
fotografi apapun, eksplorasi olah digital atau bahkan mengkolaborasikannya

dengan inovasi perkembangan zaman seperti Artificial Intelligence (Al).
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B. Saran

Pemilihan untuk menemukan dan menganalisis estetika karya fotografi
pada penelitian ini melalui sudut pandang Susan Sontag, dapat pula
menjadikan literatur Susan Sontag bagi para pembaca untuk menemukan dan
menciptakan keindahan dalam proses penciptaan karya. Literatur estetika
fotografi menurut Susan Sontag menawarkan berbagai macam pengetahuan
tentang bagaimana konstruksi keindahan sebuah karya fotografi perlu untuk
diperhatikan saat menciptakan karya fotografi, juga melalui elemen visual
yang menyusun keindahan foto, fotografer dapat memiliki kendali untuk
menciptakan visual dalam wujud-apapun, dengan teknik apapun, dan bahkan
mampu menciptakan realitas visual-yang baru,

Melalui penelitian yang / menganalisis estetika pada karya fotografi
panggung Andi Gondi ini, diharapkan pembaca yang memiliki ketertarikan
atau menekuni bidang stage photography mendapat inspirasi melalui
penelitian ini dan dapat mengaplikasikannya saat menciptakan karya fotografi
panggung. Fotografer yang ingin menciptakan karya fotografi panggung
dengan nilai estetika atau sisi artistik, dapat menerapkan elemen-elemen
visual yang menjadi kontruksi keindahan pada karya Andi Gondi. Selain itu
dapat pula menjadikan berbagai proses kreatif dan proses artistik dari pra-
pemotretan hingga pasca-pemotretan yang dilakukan Andi Gondi sebagai
inspirasi atau bahkan mengaplikasikannya sebagai salah satu langkah bagi

para fotografer untuk meningkatkan kualitas karya yang dihasilkan dan
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sebagai langkah untuk menemukan cap keunikan yang kuat atau karakter
visual fotografi yang disukai dan merepresentasikan diri fotografer.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini membutuhkan penelitian yang
lebih mendalam dan lebih eksploratif lagi setelahnya, karena topik dan fokus
pembahasan mengenai karya fotografi panggung musik sangatlah jarang
ditemui baik secara publik (artikel, jurnal, blog) dan spesifik pada lingkup
akademis di Indonesia dan lingkup ISI Yogyakarta. Peneliti memiliki harapan
bahwa melalui penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat meneruskan
penelitian secara lebih mendalam terkait estetika fotografi panggung, serta
dapat mengulas karya fotografi panggung dari sudut pandang dengan literatur
atau teori yang lain yang tidak ‘hanya menilai estetika karya fotografi
panggung, atau bahkan dapat menerbitkan sebuah teori baru yang lebih
konkrit mengenai fotografi 'panggung yang /dapat diaplikasikan dan
dipraktikan secara langsung bagi para pembaca atau fotografer yang tertarik
pada fotografi panggung. Penelitian ini juga dapat dijadikan batu loncatan
terhadap penelitian selanjutnya yang membahas secara spesifik tentang
fotografi panggung sehingga dapat menjadi sebuah perkembangan pada dunia
industri kreatif di Indonesia khususnya fotografi panggung yang dapat

disebarluaskan sebagai salah satu dari ilmu pengetahuan kita.
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